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DESAIN PENELITIAN
A. Objek Pendlitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan penulis padaipskrini adalah
menganalisis begaimana pengaruh sistem informagigag@an barang terhadap
kepuasan pelanggan. Objek penelitian yang diasaliserdasarkan hasil
perumusan masalah sebelumnya adalah sistem inforpesgadaan barang
sebagai variable bebas “Xihdependent variablejengan sub variable relevansi,
akurasi, operator, prosedur pembelian dan prosemkmyaluran. kepuasan
pelanggan sebagai variable terikat “{Dependent variableflengan indikator
yang berasal dari pengukuraarvqual yaitu reliabilitas, daya tangkap, jaminan,
empati dan bukti fisik.

Melalui kedua variabel penelitian tersebut penufikan menganalisis
tanggapan pelanggan mengenai sistem informasi @deaga barang dan
pengaruhnya terhadap kepuasan setelah pelanggasakan sistem informasi
pengadaan barang yang digunakan di perusahaanngBata yang menjadi
responden adalah pelanggan luar yaitu pelanggamisasi PT. Alpindo Mitra
Baja Sukabumi. Penelitian ini akan dilaksanakamrsal kurun waktu 3 bulan
(April = Juni 2009).

B. Metode Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukaksebelumnya,

penelitian bersifat deskriptif dan verifikatif. Tuign metode deskriptif menurut

Travers yang dikutip Husein Umar (2002:29) adalatuk menggambarkan sifat
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sesuatu yang tengah berlangsung pada saat rigktkiin dan untuk memeriksa
sebab — sebab dari suatu gejala tertentu. Surf@masi dari populasi (sampel
responden) melalui media kuesioner yang dikumpulkamgsung ditempat

kejadian secara empirik menjadi salah satu carakudapat mendeskripsikan
tanggapan pelanggan yang relevan datodate mengenai objek yang sedang
diteliti.

Selanjutnya Arikunto ( 2002:7) juga memaparkan lmahsifat penelitian
verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran duatu hipotesis penelitian
yang dilaksanakan melalui pengumpulan sata daainiggn. Jadi, dalam penelitian
ini kan diuji kebenaran mengenai pengaruh sistefiornmasi pengadaan barang
terhadap kepuasan pelanggan yang merupakan hasgyspada responden
pelanggan organisasi PT. Alpindo Mitra Baja.

Jenis penelitian yang diambil yaitu penelitideskriptif dan verifikatif.
Oleh karena itu, metode yang digunakan adaiatode explatory surveiyletode
penelitian yang ditetapkan adalah untuk mempermddaksanakannya langkah-
langkah penelitian. Karena penelitian dilaksanadaiam kurun waktu yang tidak
panjang atau berkesinambungan ( kurang dari sawn}famaka digunakanlah
cross Sectional methodkarena pertimbangan perkembangan sesorang atau
kelompok di tahun yang akan datang, kemungkinanpeibedaan atau sangat
berlawanan keadaannya. Husein umar (2002:45) margd@an bahwacross
Sectional methoddalah metode penelitian dengan cara mempelajgek alalam

satu kurun waktu tertentu (tidak berkesinambundam &urun waktu panjang)”.
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C. Desain Pendlitian
1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipusistem informasi
pengadaan barang (X) dangan sub variable relevaksiasi,operator, , prosedur
pembelian atau pengadaan dan prosedur penyalwdangkan untuk variabel
(Y) adalah kepuasan indikator yang berasal darigplemran servqual yaitu
reliabilitas, daya tangkap, jaminan, empati dan tibuksik. Konsep
operasionalisasi variabel dalam penelitian ini aklahengukur skor atau nilai dari
variabel Y (kepuasan pelanggan) dilihat dari segerasionalisasi variabel X
(sistem informasi pengadaan barang).

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala .ligkala likert adalah
skala pengukuran yang digunakan untuk mengukurpsg@seorang, dengan
menempatkan kedudukan sikapnya pada perasaan longrang berkisar dari
jawaban positif hingga ke sangta negatif terhadeguatu, objek psikologis ini
perlu ditentukan secara tegas, mengingat pembgatarmpulan item yang akan
memperlihatkan opini terhadap objek, berdasarkampomen-komponen dari
objek psikologis. (ating dan sambas, 2006,35). Bedpn dapat memberi
jawaban, pada rentang jawaban yang positif sampagah negatif. Menurut
sambas dan ating (2006,35) menyatakan bahwa se&t@plikert harus secara
jelas positif dan negatifnya dengan memperhatilepalla objek sikapnya.

Hal ini tergantung pada persepsi responden terhgdag dinilai. Secara

lebih rinci operasionalisasi variabel dalam peragliini sebagai berikut :



a. Operasionalisasi Variabel Sistem Informasi Pengadaan Barang

Tabd 3.1

Operasionalisasi Variabel Sistem Informasi Pengadaan Barang
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Pemetaan
Bulir

Jumlah

Sistem
informasi
pengadaa
n barang.

1. relevansi

2. Akurasi

3. Operator

4. Prosedur

Pembelian
pengadaan
barang

5. Prosedur

Penyaluran

. Tingkat kebutuhan

informasi

. Tingkat kelengkapar

informasi

. Tingkat ketepatan

waktu pengiriman

Tingkat Ketelitian
Operator

Tingkat
Pengalaman
Operator

Tingkat
Pengetahuan
Operator

. Tingkat efektivitas
bahan

pengadaan
baku
Tingkat

bahan
operasi

. Tingkat

kemampuan
mengirim barang

. Tingkat

kemampuan
mengandalkan
penyimpanan
barang digudang

efisiens
pengadaan barang
keperlua

=)

likert

1

2

7,8,9

10

11

1

1

Jumlah

11

Sumber :

Azhar Susanto (2003:61) dan Richardus Eko Indrajit (2005:38-45)
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b. Operasionalisas Variabel Kepuasan Pelanggan

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Kepuasan Pelanggan
Varllabe Indikator Ukuran Skala Pegnljti?an I
1.Reliabilitas | 1. Tingkat penyediaan jasa likert 1 1
Model | (Reliability)
Servqua 2. Tingkat penyampaian jasa 2 1
I
2. Daya 1. Tingkat penyampaian jasa 3 1
tangkap tetang ketepatan waktu
(Responsivnes)2. Tingkat layanan yang 4 1
segera/cepat bagi pelanggan
3. Tingkat kesediaan untuk 5 1
membantu pelanggan
4. Tingkat kesiapan untuk 6 1
merespon permintaan pelanggan
1
3. Jaminan 1. Tingkat karyawan untuk 7
(Assurance menumbuhkan rasa percaya
pelanggan.
2.Tingkat rasa aman kepaga 8 1
pelanggan.
3. Tingkat kesopanan karyawan 1
kepada pelanggan. 9
4. Tingkat kemampuan karyawan
menjawab pertanyagn 10 1
pelanggan.
4. Empati 1.Tingkat perhatian karyawa 11 1
(Emphaty) kepada pelanggan.
2.Tingkat perlakuan karyawan
memperhatikan pelanggan 12 1

dengan perhatian
3.Tingkat perhatian keryawan
yang memberlakukan pelanggan 13 1
secara sungguh-sungguh.

5. Bukti Fisik | 1.tingkat waktu beroperasi/ jam 14 1
(Tangible) kantor yang nyaman.
2.Tingkat Fasilitas yang berdaya 15 1
tarik visual.

3.Tingkat penampilan karyawan 16 1
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yang berpenampilan rapi dan
profesional.

Jumlah 16

Sumber : Fandy Tjiptono (2002:157)
2. Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalatia gang berkaitan dengan
variabel X vyaitu sistem informasi pengadaan baraag variabel Y vyaitu
kepuasan pelanggan .
1) Sumber data primer

Data primer yaitu sumber data yang diperoleh se&mngsung dari objek
penelitian. Dalam penelitian ini sumber data prindgreroleh dari pelanggan
organisasi PT. Alpindo Mitra Baja
2) Sumber data sekunder

Data sekunder yaitu data-data yang tidak langsupgraleh dari objek

penelitian, akan tetapi melalui bahan-bahan kegaata sebagai data referensi
atau dari dokumen-dokumen yang berhubungan dergeak penelitian.
3. Populas dan Teknik penarikan Sampel
a. Populas

Menurut sugiono (2004:55) menyatakan bahwa “popuaslah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek dan subjekgyam@mpunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan olgteneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”

Sejalan dengan yang dikemukakancyclopedia of education evaluation

dalam (Suharsimi Arikunto 2002:108)population is a set (or collection) of all
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elements possessing one or more attributes of astefpopulasi adalah
keseluruhan subjek penelitian, yakni semua elesiaéam wilayah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan ARpindo Mitra Baja.
Penentuan populasi tersebut dikarenakan pelangdanARindo Mitra Baja
merupakan konsumen yang merasakan kinerja daensigiformasi pengadaan
barang. Oleh karena itu, pengambilan populasi unpekelitian di suatu
perusahaan dirasakan mewakili konsumen. Atas dasaersebut, maka populasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 178 perusahaa
b. Sampd

Menurut Sugiono ( 2004:56) menyatakan bahwa saagshh sebagian dari
jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki blpopulasi. Terdapat beberapa
faktor yang mendasari peneliti tidak meneliti kesghan populasi penelitian ini,
yaitu keterbatasan dana, tenaga dan waktu yangdiarslan kesadaran peneliti
akan keterbatasan kemampuan dan kapasitas pemelikk meneliti keseluruhan
populasi.

Seperti yang dikemukakan Sugiono (2004:26)

Bila populasi besar dan peneliti tidakmungkin rpefajari semua yang
ada dalam populasi besar, misalnya keterbatasaa tlmaga, waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang dipelagnii gopulasi itu. Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akiimerlakukan umtuk
populasi. Untuk itu, sampel harus benar-benar sgptative (mewakili).

Atas dasar hal tersebut, maka diupayakan setiapksudalam penelitian
memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampeg)y@apat mewakili populasi

(representative).Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnyaamku

sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini atlatiengan menggunakan cara
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slovin, yakni ukuran sampel yang merupakan perlmaasi dan ukuran populasi
dengan prosentase kelonggaran ketelitian, kardaendzengambilan sampel yang
masih dapat ditolerir atau atau diinginkan dalamngaenbilan sampel ini,

digunakantaraf kesalahan sebesar 10%. Adapun ryamg digunakan adalah

sebagai berikut :

(Husein Umar, 2002:14)
Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi
e : Taraf kesalahan = 10%

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat dihitung mgsasampel adalah

sebagai berikut - 178
1+178.0,1°2
178

1.79
= 99,44

=100

Dari perhitungan tersebut, didapatkan ukuran samypaly dapat diambil
dalam penelitian yakni 100 pelanggan. Ukuran sardpainbah dengan jaminan
10%, sehingga sampel menjadi sejumlah 110 perusadndiaya jika kuesioner
tidak kembali 100 masih ada pengganti sebesar Hit sebesar 10 responden.
4. Teknik Penarikan Sampel

Menurut ating dan sambas (2006:82) sampling normgiitity merupakan

pemilihan sampel yang dilakukan dengan pertimbargpertimbangan peneliti,



54

sehingga dengan tipe sampling nonprobability imhis@ anggota populai tidak
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sélbaaggota sampel.

Teknik penarikan sampel yang diambil adalgbota sampling (jatah)
menurut ating dan sambas (2006:88)ota samplingjatah) ditentukan sendiri
oleh peneliti sampai jumlah tertentu.

Langkah penarikan sampel kuota, ating dan sami@@6@3) antara lain :

1. Peneliti merumuskan kategori kuota dari populasigyakan diteliti melalului
pertimbangan tertentu.

2. Setelah jumlah jatah ditetapkan, maka unit sanypel diperlukan dapat
diambil dari jumlah jatah tersebut.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digat&kan menjadi 2
bagian yaitu teknik yang digunakan untuk memepbralata primer dan data
sekunder. Untuk memperoleh data statistik ating d@mbas (2006:32)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa teknik yapgt @hlakukan untuk
memperoleh datastatistik, yakni observasi, studyudw@nterdaninterview dan
kuesioner
1. Observas

Lebih lanjut Sugiyono (2005:139) mengatakan bahwalard
pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi :
1) Observasi partisipasi (pengamatan terlibat), yaiteneliti ikut aktif
berpartisipasi pada aktivitas yang sedang diamBgrdasarkan segi

keterlibatan pengamablfserve), aktivitas observer dapat dibedakan atas
dua bentuk :
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(a) Partisipasi sebagianpdrtial participation), dimana observer tidak
melibatkan diri sepenuhnya. Keterlibatannya hangdapsaat yang
dianggap perlu untuk pengambilan data.

(b) Partisipasi penuhfll participation), dimana observer melibatkan diri
sepenuhnya ke dalam objek pengamatannya.

2) Observasi nonpartisipasi (pengamatan tidak tejlibatitu observer tidak
melibatkan diri ke dalam objek. Pengamatan dilatkan secara tidak
langsung. Di sini observer mendapatkan gambardartgrobjeknya melalui
pengamatan tak langsung.

Penulis menggunakan metode observasi partisipasagssn, hal ini
dikarenakan ruang lingkup dan waktu yang sangattas dalam penelitian ini,
namun demikian data yang diperoleh dirasakan sumdeWwakili semua aspek
variabel yang sedang diteliti.

2. Wawancara
Ating dan sambas (2006:32) mengemukakan bahwa:

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dari nelgpoatas dasar
inisiatif pewawancara dengan menggunakan alat pealoavawncara baik
tatap muka maupun melalui telpon.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan, @gtabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pelama@sayang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-tiati responden yang lebih
mendalam
3. Study dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data melalkudeen-dokumen yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti berupaatylibuku, brosur maupun

dokumen-dokumen lain yang relevan dengan apa yeateng diteliti.

4. Angket
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Alat pengumpulan data untuk memudahkan dalam menyugaitu

instrumen berbentuk angket, yang dikemukakan olelnotra(2005:125) diambil

dari skripsi didit (2003:34) langkah-langkah yangewhpuh penulis adalah

sebagai berikut :

1.

Menentukan kandungan masing-masing pertanyaan.

Kandungan setiap butir pertanyaan dalam kuesioredaht disusun
berdasarkan operasionalisasi variabel.

Merancang pertanyaan untuk mengatasi ketidakmamgararketidaksediaan
responden menjawab.

Dalam hal ini, selain melakukan pengarahan, pemeéhggunakan beberapa
bantuan kepada responden dalam menjawab pertanystak mengatasi
ketidakmampuan responden menjawab.

Membuat keputusan mengenai struktur pertanyaan

Struktur pertanyaan dalam kuesioner yang digunala@am penelitian ini
adalah pertanyaan tertutup, dimana sejumlah pextanylalam kuesioner
tersebut telah disediakan alternatif jawaban, ggjanresponden tinggal
memilih jawaban sesuai dengan kenyataan yang daasa

Menentukan susunan kata dalam pertanyaan

Kata-kata dalam kuesioner yang digunakan dalamlifianeini disesuaikan
dengan tingkat kosakata responden.

Mengurutkan pertanyaan dalam urutan yang sesuai.

Urutan pertanyaan dalam kuesioner yang digunakaamdgenelitian ini

disesuaikan dengan urutan operasionalisasi variabel
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6. Mengidentifikasi bentuk dan layout.

Setiap kuesioner yang digunakan dalam penelitindileri nonor responden

untuk memudahkan kegiatan analisis data. Selajtayout kuesioner dibuta

dalam bentuk yang menarik.
7. Memperbanyak kuesioner
8. Uji coba kuesioner.
6. Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum penulis melakukan pengolahan data beri&uttgrlebih dahulu
penulis melakukan uji validitas dan uji reliabiitangket sebagai berikut :
a.  Uji Validitas (Test of Validity)

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menumukegkat-tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. MenurasriMSingarimbun dan
Sofian Effendi (1989:122) mengatakan bahwa "Vadislitmenunjukan sejauh
mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ohgikur”.

Suharsimi Arikunto (2002:144-145) mengatakan bahwa:

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkangkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sostiwinen yang valid atau
sahih. mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instem yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah
Jadi, uji validitas ini dilakukan untuk mengetabkevalidan dari suatu

instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaiabé&enar mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyapeating yaitu valid dan

reliabel. Suatu instrumen pengukuran dikatakandvgika instrumen dapat

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendakrdiitgiyono (2004:129),
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"Kualitas instrumen penelitian berkenaan denganiditat dan relibilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenatep&tan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data”.

Berkenaan dengan paparan di atas rumus pendekatgndygunakan untuk
tujuan ini adalah rumu$orelasi Product Momentyang dikemukakan oleh

Pearson, yaitu :

o A NZXY—(ZX)(ZY) |
ChExe-ExF Nz -Ev))

Dimana:

My = Koefisien Korelasi r
X = Skor dalam Distribusi Variabel X
Y = Skor dalam Distribusi Variabel Y
N = Banyaknya data
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagoienr validitas

instrumen adalah sebagai berikut:

1. Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkaj@amaban responden,
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi kerukuesioner sehingga
data siap diproses.

2. Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skogydiperoleh responden.

3. Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masiragsimg responden

4. Menghitung nilai koefisien korelasi product momemtuk setiap bulir/item
angket, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor-pkola masing-masing

item dengan jumlah skor.
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5. Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padaaat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% atao = 0,05.
6. Membandingkan nilai koefisien korelasi product mamkasil perhitungan
dengan nilai koefisien korelasi product moment yangapat dalam tabel.
7. Membuat kesimpulan, dengan kriteria uji: rh >velid
rh < rt, tidak valid.
Tabel dibawah ini adalah tabel uji validitas angketrcobaan dengan

menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007 dengaporeen sebanyak 30

orang dengarﬁTabel 0,361

1. Uji Validitas Pengadaan Barang

Tabel 3.3
Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Pengadaan Barang ( X )
No. Bulir r hitung r tabel Keputusan
L 0,400 0,361 Valid
Z: 0,379 0,361 Valid
X 0,421 0,361 Valid
4. 0,482 0,361 Valid
. 0,411 0,361 Valid
6. 0,384 0,361 Valid
N 0,603 0,361 valid
S. 0,497 0,361 valid
9 0,451 0,361 Valid
10 0,603 0,361 Valid
11. 0.492 0,361 valid

Sumber : Hasil pengolahan data
Ket : yang tidak valid dibuang
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Berdasarkan tabel, diperoleh bahwa dari 11 itenr baogket untuk Sistem
Informasi Pengadaan Barang semua dinyatakan vatidldpat digunakan sebagai
alat untuk mengumpulkan data.

2. Ujivaliditas Variabel Kepuasan Pelanggan
Setelah menyebarkan butir angket maka peneliti eq@siétan hasil uiji

validitas variabel kepuasan pelanggan sebagaiuierik

Tabel 3.4
Uji Validitas Variabel Kepuasan Pelanggan ( Y)

No.

Bulir r hitung r table Keputusan
1 0.378 0,361 Valid
2 0.403 0,361 Valid
3 0.423 0,361 Valid
4 0.536 0,361 Valid
5 0.362 0,361 Valid
6 0.537 0,361 Valid
7 0.424 0,361 Valid
8 0.453 0,361 Valid
9 0.220 0,361 Tidak Valid
10 0.337 0,361 Tidak Valid
11 0.326 0,361 Tidak Valid
12 1.000 0,361 Valid
13 0.681 0,361 Valid
14 0.682 0,361 Valid
15 0.366 0,361 Valid
16 0.415 0,361 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data
Ket : yang tidak valid dibuang

Berdasarkan tabel di atas terhadap 16 item perangagket variabel kinerja
menunjukan 13 item valid dan dapat dipergunakanagasb alat untuk
mengumpulkan data. Sementara 3 item dinyatakak tidad, maka tidak dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengumpulkan @& karena itu item yang

tidak valid ini tidak akan dipergunakan sebagai afduk pengumpulan data.
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b. Uji Reiabilitas

Instrumen penelitian di samping harus valid (salggjharus reliabel (dapat
dipercaya) yaitu memiliki nilai ketetapan, artinyastrumen penelitian yang
reliabel akan sama hasilnya apabila diteskan paglamipok yang sama,
walaupun dalam waktu yang berbeda.

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabelp#agukurannya konsisten
dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrunt#lakukan dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai wkat, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ddiparcaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhieglapmpok subjek yang
sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif samelansa aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalamrhatelatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaandkaaiéra hasil beberapa kali
pengukuran

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik diasan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Secara tegyritiesarnya koefisien reliabilitas
berkisar antara 0,00 sampai denganl,00 dan interpretasinya selalu mengacu
pada koefisien yang positif. Dalam konteks ini, figen reliabilitas yang
mendekati nilai satu, menunjukan tingginya tingkgpercayaan, kehandalan atau
tingkat konsistensi dari instrumen penelitian dalem@ngukur apa yang hendak
diukur.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untukhamekliabilitas suatu

instrumen penelitian. Satu diantaranya yang pabagyak digunakan adalah
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metode yang dikembangkan oleh Cronbach (1951) vydikgnal sebagai
Cronbach’s Coefficient AlphatauCronbach’s AlphaKoefisien Alpha Cronbach
dihitung dengan menggunakan rumus sebagaimana adligar Suharsimi

Arikunto (2002:171) sebagai berikut:

M :[k'il}{l— %;‘2}

Dimana :

yxe-ZY

2

o L ( Suharsimi Arikunto, 2002:171)
n
ra = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal
> 0,® =Jumlah varians butir
o, = Varians total
n = Banyaknya data

Untuk menentukan apakah instrumen penelitian yaggndkan reliabel
atau tidak, digunakan patokan sebagai berikut: JiKai hitung koefisien
reliabilitas lebih besar dari nilai koefisien tabehaka instrumen tersebut
dinyatakan reliabel. Dinyatakan dalam notasi>fr q, db = N-2)

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagomemeliabilitas
instrumen adalah sebagai berikut :

1. Melakukanediting data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responde
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi kearutkuesioner sehingga
data siap diproses.

2. Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan slkmgydiperoleh responden.
Input data ini biasanya ditempatkan pada sebuah. tab

3. Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masirggsimg responden
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4. Menghitung kuadrat jumlah skor yang diperoleh olefasing-masing
responden

5. Menghitung varians masing-masing item

6. Menghitung varians total

7. Menghitung nilai koefisien Alfa

8. Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padaajat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% atao = 0,05.

9. Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai &sien korelasi yang
terdapat dalam tabel.

10. Membuat kesimpulan. Kriteria kesimpulan: Jika nh&ung r11 lebih besar
dari nilai tabel r, maka instrumen dinyatakan tebia
Dalam pengujian reliabilitas ini penulis menggurmakantuan sofware SPSS

12.0for Windowsgdengan urutan:

1. Buat devinisi variabel kemudian isikan semua data

2. Simpan dengan nama item reliabilitas

3. Klik menuAnalyze, Scale, Reliability Analysis

4. Klik tombol statisticskemudian pilinltem, Scale, Scale of Item Deleted

kemudian klik tomboContinuekemudian klikOk.
Dari data uji coba angket variabel X (sistem infasmpengadaan barang)

didapatkan hasil sebagai berikut yaitu
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Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
1 45,1000 7,128 ,240 ,621
2 45,3000 7,045 ,168 ,640
3 45,3667 7,068 ,264 ,617
4 45,3000 6,769 ,306 ,609
5 45,2000 6,993 224 ,626
6 45,2333 7,082 ,192 ,632
7 45,2000 6,372 ,449 ,578
8 45,1667 6,833 ,345 ,603
9 45,2000 6,786 ,248 ,622
10 45,2000 6,372 ,449 ,578
11 45,0667 6,892 347 ,603
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,913 11

Dilihat dari ketentuan yang berlaku, adapun kritgrengujian adalah :

jika rhitung (alpha) positif > rtabel maka angtessebutreliabel

jika rhitung (alpha) positif > rtabel maka angt@tsebut tidak reliabel

Maka rtabel untuk kasus ini adalah 0,666 (df=11+2gka dari hsil
pengujian dapat dilihat bahwa rhitung 0,913 > etab,666, berarti angket
variabel x (sistem informasi pengadaan barangbelidan bisa diteliti.

Dari data uji coba angket variabel Y (Kepuasan npgan) didapatkan

hasil sebagai berikut yaitu:
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Tabe 3.6
Reliabilitas Item Variabd Y

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
1 62,2667 26,823 ,381 ,792
2 62,2667 26,064 ,524 ,781
3 61,8667 27,844 ,376 ,792
4 62,2333 28,116 224 ,803
5 62,1667 27,247 ,381 , 791
6 62,2667 25,513 ,560 77
7 62,2000 26,097 484 ,783
8 62,1333 28,189 ,264 , 799
9 62,1000 29,197 ,130 ,806
10 62,1000 28,507 ,208 ,803
11 62,2333 26,047 437 787
12 62,1333 26,602 ,509 ,783
13 62,4667 25,361 ,488 ,783
14 61,9667 27,895 454 ,789
15 62,0333 27,551 414 ,789
16 62,0667 26,478 ,619 77

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,800 16

Dilihat dari ketentuan yang berlaku, adapun krtgengujian adalah :

jika rhitung (alpha) positif > rtabel maka angt@atsebutreliabel

jika rhitung (alpha) positif > rtabel maka angtetsebut tidak reliabel

Maka rtabel untuk kasus ini adalah 0,532 (df=16+Bgka dari hasil
pengujian dapat dilihat bahwa rhitung 0,800 > etab,532, berarti angket

variabel y (kepuasan pelanggan) reliabel dan bisétd
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7. Teknik AnalisisData

Analisis data dalam penelitian kuantitatif, merugrakkegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Data yang dipérdiari penelitian ini adalah
data ordinal untuk variabel X dan variabel Y. Adamntuk mengumpulkan data
dan responden, alat penelitian yang digunakan dgb@melitian ini adalah
angket/kuesioner yang ditujukan untuk dapat menkapkpn data mengenai
pengaruh sistem informasi pengadaan barang terhagmamsan pelanggan hasil
survey pada pelanggan organisasi PT. Alpindo Mg Sukabumi.

Analisis data merupakan kegiatan setelah data sdeliruh responden
terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan magb&nelitian ini adalah teknik
analisis data regresi sederhana.

Analisis regresi adalah merupakan prosedur dimangah melalui formulasi
persamaan matematis. Adapun langkah yang penuhskgan dalam analisis
regresi (Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006)24aitu:

1. Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakaempiris.

2. Menguji berapa besar variasi variabel dependen tddarangkan oleh
variabel independen.

3. Menguiji apakah estimasi parameter tersebut sigmfitau tidak.

4. Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasarpater cocok deangan
teori.

5. Peneliti menggunakan model regresi sederhana Yaita + bX

Keterangan:

Y = variabel tak bebas (nilai duga) x = variabeldseb
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a = penduga bagi intersap (b = penduga bagi koefisien regredi (
a danp parameter yang nilainya tidak diketahui sehingglugh menggunakan
statistika sampel.
8. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotes&alui uji normalitas
dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untolengetahui kenormalan data.
Sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetapakah hubungan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel §&easifat linear. Dari masing-

masing pengujian akan dibahas sebagai berikut:

Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotesg$alui uji normalitas
dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untolengetahui kenormalan data.
Sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetapakah hubungan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel &&easifat linear. Dari masing-
masing pengujian akan dibahas sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahumadrtidaknya suatu
distribusi data. hal ini penting, diketahui berkaidengan ketetapan pemilihan uji
statistik yang akan dipergunakan. Pengujian notawlini harus dilakukan
apabila belum ada teori yang menyatakan bahwaabelriyang diteliti adalah
normal.

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisbahwa data setiap

variabel penelitian yang akan dianalisis membendigtribusi normal, maka
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teknik statistik parametrik tidak dapat digunakantulk alat analisis. Maka
penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apadata yang akan dianalisis
itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu datagyamembentuk distribusi normal
bila jumlah data di atas dan di bawah rata-ratdahdaama, demikian juga
simpangan bakunya (Sugiyono 2007 :69). Untuk ituefie melakukan uj
normalitas untuk kedua variabel tersebut dengangmerakan bantuasofware
SPSS 12.0 for Windowsanelalui pengujian Kolmogorov Smirnovdengan
keterangan Liliefors. Adapun urutannya sebagakheri

a. Buat devinisi variabel kemudian isikan semua data

b. Simpan dengan nama item normalitas

c. Klik menuAnalyze, Non parametic Test, 1-Sample K-S

d. Masukkan data variabel X dan variabel Y ke koldest Variabel

List

e. Klik tombol Ok.

Kriteria pengambilan keputusan

Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 = distrébtidak normal

Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 = distr#bmormal
b. Uji Regres

Teknik analisis regresi digunakan ole peneliti bpeneliti bermaksud

melakukan prediksi seberapa jauh nilai variabakaér(Y) bila variabel bebas
diubaha, uji ini dilakukan melalui bantuasofware SPSS 12.0 for Windows.
Regresi digunakan untuk menganalisis antara vasetiol dengan variabel lainnya

yang mempunyai hubungan yang signifikan.
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Menurut Sudjana (1993:200), analisis regresi adatamalisis yang
mempelajari hubungan yang diperoleh, kita dapataken variabel yang satu
apabila variabel yang lain diketahui”.

Tahapan dalam melakukan uji regresi yaitu:

1. Mencari persamaan regres

Rumus yang digunakan untuk mencari persamaan regdadah sebagai

berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y = Produktivitas Kerja Pegawai
X = Aplikasi Teknologi Informasi Perkantoran
a = Konstanta harga Y jika X =0
b = Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yarenunjukkan nilai

peningkat (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.
Adapun urutan untuk pengujian regresi ini yaituaggi berikut:

Buat devinisi variabel kemudian isikan semua data
Simpan dengan nama item regresi

Klik menuAnalyze, Regression, Linear

Qo o p

Masukkan data variabel X ke kolodependentan variabel Y ke
kolom Independent.

e. Klik tombol Ok.

Dapat juga dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(ZYi)E Xi?)- (= xi)(Z XiYi)
ny Xi2 - (X Xi)?
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b= NZXiYi- (X Xi)(XYi)
ny Xi2 - (T Xi)?

2. Uji keberartian atau signifikans koefisien model regresi

t =

untuk variabel a

b—8
Sb

S
EX

untuk variabel b

Nilai S diperoleh dari:

Hipotesis Statistik

Ho : Koefisien regresi tidak signifikan
H. -Koefisien regresi signifikan
Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika probabilitas > 0,05, Jdliterima

Jika probabilitas < 0,05, ddlitolak
C. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mencari hubungan gsional sederhana

maupun multipel yang dilakukan melalui bantuaofwae SPSS 12.0 for

Windows adapun uji linearitas regresi yang digunakanuyagigresi sederhana,
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karena hanya terdapat satu variabel independeryadg digunakan adalah uji F,

adapun rumusnya sebagai berikut:

F = 5'|:l'_s|g
Sis

.Sk
5&

Hipotesis Statistik
Ho : Model regresi linear tidak dapat digunakarugrhelihat hubungan X dan Y

Ha : Model regresi linear dapat digunakan untukiméhubungan X dan Y

Untuk menyatakan apakah garis regresi linear diak tinear, menerima
atau menolak Ho, menurut Sudarmanto (2005:124-a88)dua alternatif ukuran
yang dapat digunakan, yaitu:

a.  Dengan menggunakan harga koefisien signifikansi
Signifikansi > 0,05 maka §tliterima
Signifikansi < 0,05 maka §tlitolak

b. Menggunakan koefisien harga koefisien F.
Koefisien Fiwung > RabeimMaka Hditerima

Koefisien Fiung < RabelMaka H ditolak

d. Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahwkap data yang
diambil berasal dari sampel yang memiliki variarema atau homogeny.
Pengujian homogenitas dalam SPSS menggunakanugnke.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menguiji
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Buat devinisi variabel kemudian isikan semua data

Simpan dengan nama item homogenitas

Klik menuAnalyze, Non parametic Test, one-way ANOVA

Klik tombol panah kanan sehingga variabel sisterformasi
pengadaan barang masuk ke dependen list.

Klik tombol panah kanan sehingga variabel kepuaselanggan
masuk ke isian factor.

Klik tombol option. Kotak dialog One-Way ANOVA.

Klik homogeneity of-varienckemudian klik tombotontinue.

Klik tombol contrast, post hoc multiple comparisodgampilkan.
Tentukan taraf signifikansi paa kotak isiangnificance SPSS
menyediakan nilailefaulth0,05. Klik tombolcontinue

Klik tombol Ok.

Untuk menafsirkan hasil uji homogenitas data bespeh kepada ketentuan

berikut :

« Jika nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai problgas < 0,05 distribusi

dinyatakan tidak homogen.

» Jika nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai problgas > 0,05 distribusi

dinyatakan homogen.

9. Pengujian Hipotesis

Prosedur analisis pengujia hipotesis ini adalalagaiderikut:

Rumusan Hipotesis
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Ho :p = 0 Tidak ada pengaruh positif sistem informasigaglaan barang
Terhadap kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitja Bakkabumi
Ha :p # 0 Adanya pengaruh positif sistem informasi pengadaarang
Terhadap kepuasan pelanggan di PT. Alpindo Mitja Bakabumi.
Pengujian hipotesis dilakukian dengan membandingikatara Fhitung
dengan Ftabel berdasarkan taraf 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n-2 .
Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Ho diterima danditalak
Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dand@rima
Adapun dalam perhitungannya penulis menggunakanudansofware
SPSS 12.0 for WindowBerikut ini adalah langkah-langkah menganaligsghn
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
1. Data hasil penelitian (perhitungan angket) dimasuka dalam data editor
yang telah disimpan
2. Selanjutnya pilih menu Aalyze padatoolbar, lalu klik Regressionlalu klik
padalLinear
3. Lalu destinasikan variabel X padiadependent Listlan variabel Y pada
dependent List.

4. Klik OK
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10. Jadwal Waktu Pendlitian

Tabd 3.7
Jadwal Waktu Pendlitian
Bulan
Mei,juni,
Kegiatan Des Jan. Feb. Mar et
juli
4111213411234
Perizinan
Survey Awal
Wawancara

Pengumpulan
data
pendukung

Penyebaran angke

Pengolahan data

Penafsiran data







